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Pembangunan kesehatan yang berhasil sangat 

ditentukan oleh kesinambungan antara upaya-upaya 

program yang telah dilaksanakan sebelumnya dan 

sektor terkait. Salah satu upaya program pemerintah 

pada pelayanan kesehatan ibu dan anak adalah 

peningkatan cakupan ASI ekslusif dan inisiasi 

menyusu dini (IMD) yang memiliki peran besar 

terhadap kelangsungan pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Kelancaran pemberian ASI 

dipengaruhi multifaktor, salah satu alternatif upaya 

meningkatkan produksi ASI dengan terapi non 

farmakologis. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, yaitu  penelitian yang berbentuk deskriftif 

dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel dibagi 

dalam dua kelompok ibu nifas post sectio ceasarea 

yang memenuhi syarat inklusi 50 responden. 

Pemberian pijatan oksitocin menggunakan minyak 

aromaterapi Clary Sage dan virgin coconut oil 

(VCO). Hasil penelitian sebagian besar kelancaran 

produksi ASI terjadi pada hari ketiga lebih cepat 

dengan Clary Sage oil dibandingkan dengan pijatan 

menggunakan VCO dengan kelancaran pengeluaran 

ASI bervariasi.  
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I. PENGANTAR 

Keberhasilan pembangunan kesehatan 

sangat ditentukan oleh kesinambungan 

antara upaya program dan sektor, serta 

kesinambungan dengan upaya-upaya yang 

telah dilaksanakan pada periode 

sebelumnya. Derajat kesehatan masyarakat 

salah satunya digambarkan melalui angka 

mortalitas yaitu angka kematian ibu (AKI)(1) 

Kematian ibu dan bayi secara global 

berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) masih tinggi yaitu 

295.000 wanita meninggal selama dan 

setelah kehamilan dan persalinan(2). Salah 

satu upaya program pemerintah pada 

pelayanan kesehatan ibu dan anak adalah 

peningkatan cakupan ASI ekslusif dan 

inisiasi menyusu dini (IMD) yang memiliki 

peran besar terhadap kelangsungan 

pertumbuhan dan perkembangan. 

Memberikan nutrisi dengan cara alami pada 

bayi yaitu menyusui dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dimasa awal kehidupan, 

namun pemberian ASI rata-rata di dunia 

hanya 38%, pemberian ASI dini 

memprcepat produksi ASI dapat mengurangi 

22% kematian bayi usia 28 hari, 40% 

kematian bayi pada satu bulan pertama, IMD 

juga mencegah terjadinya stunting(3) 

Faktor yang mempengaruhi kelancaran ASI 

seperti makanan yang dikonsumsi ibu, 

ketenangan jiwa/pikiran, penggunaan alat 

kontrasepsi, perawatan payudara, anatomis 

payudara, faktor fisiologi, faktor hisapan 

anak, frekuensi menyusui, berat lahir bayi, 

umur kehamilan saat melahirkan, konsumsi 

rokok dan alkohol(3).Keberhasilan pemberian 

ASI pada jam pertama berhubungan  dengan 

masalah dalam persalinannya seperti post 

sectio caesaria. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persalinan pervaginam 

memiliki 2,53 kali lebih besar keberhasilan 

menyusui dibandingkan dengan persalinan 

section caesarea(4) Ibu dengan persalinan 

metode sectio caesarea dikatakan tidak 

leluasa memberikan ASI seperti ibu 

melahirkan normal, dikarenakan masih nyeri 

luka pasca operasi, psikologis ibu, 

mobilisasi yang kurang, kondisi bayi dirawat 

secara terpisah, juga posisi menyusui yang 

kurang tepat. Terhambatnya pemberian ASI 

juga dapat dipengaruhi oleh efek obat 

anastesi dan obat-obatan pasca Sectio 

Caesarea(5) 

Berbagai cara dapat dilakukan ibu untuk 

mempercepat pengeluaran ASI, salah 

satunya dengan memberikan rangsangan 

pada sepanjang tulang belakang (vertebrae) 

dari tulang leher yang menonjol (processus 

spinosus) sampai tulang costae kelima-

keenam melebar ke scapula tindakan ini 

disebut dengan massase oksitocin. Pemijatan 

ini bermanfaat untuk mempercepat 

penyembuhan luka bekas implantasi 

plasenta, mencegah perdarahan, 

memperbanyak produksi ASI, juga efektif 

untuk mengurangi ketidaknyamanan fisik 

serta memperbaiki mood. Upaya lainnya 

untuk merangsang hormone oksitocin 

dengan non farmakologi yaitu penggunaan 

minyak aromaterafi dengan daya kerja 

memberikan efek menenangkan/relaksan. 

Penggunaan minyak aromaterapi yang 

direkomendasikan salah satunya adalah 

Clary Sage, hasil studi mengatakan bahwa 

dengan menghirup aroma Clary Sage 

hasilnya mampu mengurangi stress atau 

perasaan tegang, penelitian lainnya 

membuktikan minyak Clary Sage dapat 

mengurangi stress, antibakteri, antidepresan 

alami, mengurangi gejala menopause seperti 

hot Flash, dan meningkatkan ketahanan 

mental(6),8) Clary Sage memilki kandungan 

asam lemak  dan sifat bioaktif seperti: asam 

jenuh ganda:asam linoleat dan oleat 53,69%, 

kandungan fenolik, aktifitas antioksidan dan 

antiradikal tinggi 7,71-13,21 mg, sehingga 

ideal digunakan sebagai nutraceutical. 

Tindakan pemijatan oksitosin dengan 

menggunakan minyak esensial Clary Sage 

terbukti mampu melancarkan ASI pada ibu 

post SC(8)(9)(10). Virgin Coconut Oil (VCO) 

adalah minyak kelapa murni yang memilki 

banyak manfaat untuk kesehatan seperti: 

memelihara kesehatan kulit, meningkatkan 

ASI bagi ibu menyusui, menjaga kekebalan 

tubuh, jantung, serta osteoporosis dan dapat 

menurunkan berat badan/lemak. VCO 

memiliki kandungan 100% lemak dengan 
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takaran nutrisi pada 1 sendok makan (sdm) 

mengandung kalori 121 kilokalori, protein 0 

gram, total lemak 13,5 g, kolesterol 0 mg. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

pengaruh minyak Clary sage dan VCO 

terhadap kelancaran produksi ASI pada ibu 

nifas pasca sectio caesarea.  
 

II. METODE 

Rancangan penelitian ini digunakan metode 

kualitatif, yaitu  penelitian yang berbentuk 

deskriftif atau menggambarkan fenomena 

atau fakta penelitian secara apa adanya, 

pendekatan yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan Cross Sectional. 

Kelompok sampel ditentukan berdasarkan 

inklusi dan eksklusi yaitu: ibu nifas pasca 

sectio caesarea di ruang perawatan nifas 

rumah sakit daerah Idaman Banjarbaru. 

Kriteria inklusi ibu bersedia menjadi 

respoden, ibu dan bayi dengan rawat gabung, 

kondisi tidak dalam perawatan intesif/perlu 

pengawasan ketat, dan ibu tidak ada riwayat 

alergi. Responden dibagi menjadi 2 kelompok 

yakni sebanyak 25 responden mendapatkan 

intervensi pijat oksitocin menggunakan minyak 

Clary Sage 1% dilakukan oleh suami/keluarga 2 

kali sehari dengan lama 10-15 menit, dan 25 

responden mendapatkan pijat oksitocin dengan 

Virgin cococnut Oil (VCO). Penelitian ini 

menggunakan instrument SOP pijat oksitocin 

dengan alat ukur adalah lembar observasi 

yang berisi hasil pengukuran dengan 

observasi wawancara. Kecukupan produksi 

ASI dinilai dari frekuensi BAK dan BAB 

bayi, frekuensi menyusui bayi dalam 24 jam, 

serta kenaikan berat badan bayi pada hari 

ketiga. Analisa data dilakukan dengan cara 

deskriptif dengan melihat persentase data 

yang terkumpul dan disajikan tabel distribusi 

frekuensi kemudian dicari besarnya 

persentase jawaban masing-masing 

responden dan selanjutnya dilakukan 

pembahasan dengan menggunakan teori 

kepustakaan yang ada. 

III. HASIL 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan massage 

oxytocin menggunakan minyak Clary sage 

dan VCO terhadap kelancaran asi pada ibu 

nifas pasca sectio caesarea, diperoleh hasil 

dari tabel 1 bahwa sebagian besar kelompok 

massage oksitocin dengan Clary Sage                                  

berada dalam usia reproduksi sehat 20-35 

tahun (72%), dan kelompok dengan VCO 

(64%), pendidikan ibu pada kelompok Clary 

sage sebagian besar tinggi (80%) dan pada 

kelompok dengan VCO (76%), jumlah 

paritas responden pada kelompok Clary sage 

sebagian besar multipara (56%), dan 

kelompok VCO sebagian besar juga 

multipara (60%).  

Tabel 1.Distribusi Frekuensi 

karakteristik responden 

N
o 

Variabel  Clary 
sage 

VCO 

n % n % 

1 Usia 

<20 atau>35 
th 

20 thn-35 

thn 

 

7 
 

18 

 

28 
 

72 

 

9 
 

16 

 

36 
 

64 

2 Pendidikan  
Tinggi 

Rendah 

 
20 

5 

 
80 

20 

 
19 

6 

 
76 

24 

3 Paritas 

Primipara 
Multipara 

 

11 
14 

 

44 
56 

 

10 
15 

 

40 
60 

  

Jumlah 

 

50 

 

100 

 

50 

 

100 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia 

dan faktor pendidikan ibu diketahui 

sebagian besar berpendidikan tinggi, 

sebagian besar kelompok Clary sage 

berada dalam usia reproduksi sehat 20-35 

tahun (72%), dan kelompok VCO (64%), 

Pendidikan ibu pada kelompok clary sage 

sebagian besar tinggi (80%) dan pada 

kelompok VCO (76%), jumlah paritas 

responden pada kelompok Clary sage 

sebagian besar multipara (56%), dan 

kelompok VCO sebagian besar juga 

multipara (60%). 
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a. Kelancaran Produksi ASI 
 Tabel 2.Distribusi Frekuensi Kelancaran 

Produksi ASI 
N

o 

Variabel  Clary 

Sage  

VCO 

n % n % 

1 Frekuensi 

menyusui 

 sering 

(>8 kali)  

 Jarang 

(1-3 kali) 

 

 

14 

 
 

11 

 

 

56 

 
 

44 

 

 

13 

 
 

12 

 

 

 

52 

 
 

48 

2 Jumlah BAK 

 2-3 kali 

/hari 

 > 2 

kali/hari 

 

 

15 

 

10 

 

 

60 

 

40 

 

 

14 

 

11 

 

 

 

56 

 

44 

3 Jumlah BAB 

 1-3 

kali/hari 

 >2 
kali/hari 

 

 

11 

 
14 

 

 

44 

 
56 

 

 

10 

 
15 

 

 

40 

 
60 

4 BB bayi hari 

ketiga 

 sama 

dengan 

berat lahir 

 naik dari 
berat lahir 

 

 

 

19 

 

 
 

6 

 

 

 

76 

 

 
24 

 

 

 

21 

 

 
4 

 

 

 

84 

 

 
16 

5 Pengeluaran 

ASI  

 Hari kedua 

 Hari ketiga 

 

 

17 

 

8 

 

 

68 

 

32 

 

 

12 

 

13 

 

 

48 

 

52 

 Jumlah 50 100 50 100 

 

Berdasarkan dari tabel 2 bahwa 

kurangnya asupan ASI pada bayi 

berhubungan erat dengan frekuensi 

menyusui dan psikologi ibu berdasarkan 

teori merupakan peran besar yang 

mendukung pengeluaran ASI terutama 

pada hari pertama hingga tiga hari 

kemudian.  
 

IV. DISKUSI 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan massage 

oxytocin dengan minyak clary sage dan 

VCO terhadap kelancaran asi pada ibu nifas 

pasca sectio caesarea, diperoleh hasil dari 

tabel 1 bahwa sebagian besar kelompok 

intervensi berada dalam usia reproduksi 

sehat 20-35 tahun (72%), dan kelompok 

kontrol (64%), Pendidikan ibu pada 

kelompok intervensi sebagian besar tinggi 

(80%) dan pada kelompok kontrol (76%), 

jumlah paritas responden pada kelompok 

intervensi sebagian besar multipara (56%), 

dan kelompok kontrol sebagian besar juga 

multipara (60%).  

Ditinjau dari usia bahwa usia muda /dibawah 

20 tahun berhubungan dengan 

kekurangsiapan dalam penerimaan kondisi 

kehamilan. Begitupun dengan pendidikan 

yang rendah berhubungan dengan 

kemampuan penerimaan pengetahuan 

sesorang dimana ibu akan mudah menerima 

informasi dengan pendidikan yang tinggi dan 

lebih cenderung akan mencari informasi 

yang berhubungan dengan kesehatan dirinya. 

Sebagian besar responden pada kedua 

kelompok adalah dengan katagori paritas 

multipara, penelitian Agustin dkk 

sebelumnya mengatakan bahwa ibu 

primipara cenderung mengalami kecemasan 

dalam proses laktasi sehingga menyebakan 

ibu mengalami permasalahn dalam dalam 

pemberian ASI. 

 

Hasil penelitian Piesesha et al juga 

menunjukkan bahwa ibu primipara 

berpeluang 7.27 kali mengalami penundaan 

onset lactasi dan penundaan lactogenesis 

tahap II dan permsalahan laktasi. Primipara 

juga berhubungan dengan pengalaman 

sebelumnya dalam pemberian ASI. Ibu 

Multipara memiliki reseptor prolactin dalam 

jumlah yang lebih banyak dibandingkan 

dengan ibu primipara sehingga 

meningkatkan peluang mengalami 

kelancaran ASI. Frekuensi menyusui dengan 

8 kali dalam waktu 24 jam berpeluang 5.75 

kali mengalami kelancaran ASI 

dibandingkan dengan ibu yang jarang 

memberikan ASI. Selain faktor 

psikologis/ketenangan jiwa ibu menurut 

Rahmi dkk yang mempengaruhi kelancaran 

pengeluaran ASI antara lain: makanan yang 
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dikonsumsi ibu, perawatan payudara, 

anatomis payudara, faktor fisiologi, faktor 

daya hisapan bayi, berat lahir bayi, umur 

kehamilan saat melahirkan, konsumsi rokok 

dan alkohol(3) Kurangnya asupan ASI, 

ditandai bayi yang sering menangis, rewel, 

pengeluaran BAB dan BAK kurang, serta 

adanya penurunan dari berat badan.  

Sebagian besar ibu dengan SC pengeluaran 

ASI tidak lancar perlu waktu beberapa hari 

sebagai akibat ketegangan/perasaan cemas 

ibu. Rasa sakit efek luka abdomen membuat 

ibu memilki rasa takut untuk menyusukan 

bayinya terlalu sering. Stimulasi dari 

pemijatan oksitocin serta penggunaan 

minyak Clary Sage dan VCO mampu 

memperlancar/memperbanyak produksi ASI, 

juga efektif untuk mengurangi 

ketidaknyamanan fisik serta memperbaiki 

mood. Beberapa penelitian mengatakan 

bahwa pemijatan pada punggung yang 

dilakukan dengan kombinasi minyak 

aromaterapi efektif dalam melancarkan ASI. 

Penelitian lainnya minyak aromaterapi Clary 

Sage yang dipadukan dengan sentuhan 

pemijatan seperti oksitocin bermanfaat untuk 

melancarkan pengeluaran ASI, mengurangi 

stress, antibakteri, antidepresan alami, 

mengurangi gejala menopause seperti hot 

Flash, dan meningkatkan ketahanan 

mental.(6),(8) (11) 

Hasil yang sama penelitian pada ibu nifas 

post SC dilakukan pemijatan punggung 

dengan menggunakan minyak Clary Sage 

mulai hari 1 berturut-turut hingga hari ke-3 

dengan 2 kali sehari terbukti dapat 

meningkatkan produksi ASI dengan 

merangsang hormone oksitocin(12). Penelitian 

lainnya membutikan bahwa ibu nifas dengan 

persalinan pervaginam, setelah dilakukan 

pemijatan 15 menit rutin pada punggung 

juga terbukti meningkatkan produksi ASI(13) 

Hasil observasi hari ketiga adalah rata-rata 

pada kelompok Clary sage ASI sudah keluar 

dengan lancar, ibu mengatakan merasa 

nyaman dan segar setelah setiap selesai 

diberikan massase, juga aroma manis dari 

minyak aroma terapi sangat disukai ibu, rasa 

tegang berkurang dan lebih semangat untuk 

terus menyusui bayinya. Penelitian Rosyidah 

dkk bahwa waktu pengeluaran ASI pada ibu 

dengan sectio caesarea lebih lambat 

dibandingkan dengan ibu melahirkan normal, 

hal ini disebabkan oleh posisi menyusui yang 

kurang tepat, nyeri pasca operasi dan 

mobilisasi yang kurang(10). Terdapat 

perbedaan produksi ASI yang signifikan 

antara pijat oksitocin dengan kelompok 

kontrol nilai p=0,013(14) Pengeluaran ASI 

juga sangat dipengaruhi oleh berbagai hal 

seperti faktor frekuensi ibu menyusui, pola 

makan ibu, dukungan keluarga, ketepatan 

teknik pemijatan yang dilakukan, Juga 

penerimaan ibu terhadap bayi dan petugas di 

rumah sakit nya turut mempengaruhi 

kelancaran ASI, sesuai dengan kebutuhannya 

maka biasanya berat bayi akan turun, namun 

akan cepat kembali naik setelah satu minggu 

dengan terpenuhinya nutrisi yaitu ASI. 

Menurut Altika dkk penggunaan aromaterapi 

Clary Sage melalui pijat punggung atau 

sentuhan lembut menjadikan ibu rileks serta 

otot yang tegang akan berkurang, sehingga 

mampu membantu dalam memperlancar 

ASI(15) 

V. KESIMPULAN 

Hasil penelitian pengaruh massage oksiocin 

dengan minyak aromaterafi Clary Sage dan 

VCO terhadap kelancaran ASI pada ibu nifas 

post sectio caesaera menunjukkan minyak 

Clary sage lebih menunjukkan produksi ASI 

lebih cepat dibandingkan dengan 

menggunakan minyak VCO. Kemanfaatan 

yang sangat membantu dalam meningkatkan 

produksi ASI, ibu merasakan rileks. 

Diharapkan ibu nifas pada umumnya dan ibu 

nifas post SC khusunya untuk dapat 

meningkatkan pengetahuannya melalui 

berbagai sumber informasi dan media yang 

benar tentang upaya-upaya kesehatan pada 

masa nifas terutama untuk kelancaran 

produksi ASI. 
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